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ABSTRACT 
Diabetes mellitus is a global health, incidence, morbidity, and mortality is greater among the 
elderly than the younger. Since diabetes is a chronic disease that requires significant lifestyle 
changes and dietary adherence, social support is a key factor in increasing sufferers' 
confidence in treatment. This study aims to analyze social support and quality of life for elderly 
people with DM in the Karangrejo Sawah work area, Wonokromo Village, Surabaya. This 
study uses a cross-sectional approach. Sampling of 32 elderly, using the Multidimensional 
Scale Of Perceived Social Support and Diabetes Quality of Life questionnaire. The collected 
data were disseminated by SPSS and analyzed by pearson chi-square to establish the 
relationship between social support and quality of life. The results showed that if the level of 
social support was high at 59.4%, while the level of quality of life was moderate at 59.4%, 
related to correlation, it was found that there was a relationship between social support and 
quality of life with a p value of 0.06 (<0.05). The results of the study show that there is a 
relationship between social support and quality of life in elderly people with diabetes mellitus. 
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ABSTRAK 
Diabetes mellitus adalah kesehatan global, insiden, morbiditas, serta mortalitasnya lebih besar 
diantara lansia daripada yang lebih muda. Karena diabetes ialah penyakit kronis yang 
membutuhkan pergantian gaya hidup serta kepatuhan diet yang signifikan, dukungan sosial 
ialah faktor kunci dalam meningkatkan kepercayaan penderita dalam perawatan. Penelitian ini 
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bertujuan guna menganalisis dukungan sosial dan kualitas hidup lansia penderita DM di daerah 
kerja Karangrejo Sawah Kelurahan Wonokromo Surabaya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan crosss-ectional. Pengambilan sampel sebanyak 32 lansia, menggunakan kuesioner 
Multidimensional Scale Of Perceived Social Support dan Diabetes Quality of Life . Data yang 
terkumpul disebarluaskan oleh SPSS dan dianalisis pearson chi-square untuk membangun 
adanya hubungan dukungan sosial dan kualitas hidup. Hasil penelitian menunjukkan jika 
tingkat dukungan sosial tinggi sebesar 59,4%, sedangkan tingkat kualitas  hidup sedang sebesar 
59,4%, terkait correlation ditemukan adanya hubungan antara dukungan sosial dan kualitas 
hidup dengan p value 0,06 (<0,05). Hasil penelitian yaitu terlihat bahwa terdapat hubungan 
antara dukungan sosial dan kualitas hidup pada lanjut usia diabetes mellitus.  
 
Kata kunci : Diabetes Mellitus, Dukungan Sosial, Kualitas Hidup
 
 
LATAR BELAKANG 

  Diabtes mellitus adalah kesehatan global, insiden, morbiditas, dan mortalitasnya lebih 

tinggi diantara lansia daripada yang lebih muda (Ling Bin, 2020). Diabetes mellitus yaitu 

penyakit kronis dengan risiko komplikasi yang tinggi. Komplikasi yang sering terjadi terbagi 

dalam dua kategori; komplikasi makrovaskular dan komplikasi mikrovaskular. komplikasi 

makrovaskular termasuk  stroke, penyakit jantung, penyakit pembuluh darah perifer, 

sedangkan, Komplikasi mikrovaskular meliputi karena kerusakan saraf (neuropati), system 

ginjal (nefropati), dan mata (retinopati) (Mewo kristine, 2021).  

World Health Organization (WHO, 2020) menyebutkan terdapat 346 juta penderita 

diabetes mellitus 80% diantaranya berada di negara maju. Jumlah penderita pada lansia 

diabetes mellitus di Indonesia cenderung lebih banyak berjenis kelamin perempuan (1,8%) 

dibandingkan laki-laki (1,2%) (fata et al., 2020). Menurut data survei Kesehatan daerah, 

prevalensi diabetes mellitus di Jawa Timur termasuk 10 besar di Indonesia prevalensi 6,8% 

(Tjahjono, 2020). Dinas Kesehatan Kota Surabaya menemukan penderita diabetes mellitus 

pada lansia terbanyak di wilayah Surabaya Selatan pada tahun 2018 yaitu 1.140 pasien dari 

Puskesmas Siwalankerto 2.260 Puskesmas Kebonsari dan 2.785 dari Puskesmas Wonokromo 

(Dinkes, 2019).  

Faktor penyebab depresi pada lanjut usia juga umum karena lansia mengalami depresi 

dan minim pengetahuan tentang diabetes mellitus, serta didasarkan pada faktor sosial, fisik dan 

psikologis yang mempengaruhi kinerja aktivitas dan kualitas hidup pada usia lanjut. Salah satu 

solusi lain dalam penanganan pada usia lanjut yang depresi yaitu dengan melakukan senam 

yoga, yang bisa membangkitkan energi yang lebih positif, dan dapat merengganggkan otot 

syaraf, pikiran maupun mengistirahatkan tubuh. (Aprilia Wardani, Fitra Arismawati and 

Mayasari Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dian Husada Mojokerto, 2021). Dukungan sosial 
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menciptakan rasa nyaman, dapat meningkatkan rasa perawatan diri dan motivasi untuk mencari 

pengobatan, dan perawatan diri mencegah akumulasi stres pada pasien diabetes mellitus, 

(Rahmadani et al., 2019). Sedangkan kualitas hidup yang optimal atau penuaan yang optimal 

berkaitan dengan lingkungan dimana seorang individu hidup, karena keadaan fungsional orang 

yang lebih tua maksimal atau optimal, dan dengan demikian usia tua dengan cara yang 

bermakna, Bahagia, berguna, dan berkualitas, agar bisa menikmati masa tua.  

  Perawatan untuk mencegah komplikasi meliputi tindakan farmakologis dan 

nonfarmakologis. Penatalaksanaan farmakologis terdiri dari pemberian terapi insulin atau obat 

oral kepada pasien diabetes, dan manajemen nonfarmakologis terdiri dari perawat yang 

menawarkan penurunan berat badan dan olahraga untuk mencegah komplikasi. Ada berbagai 

olahraga seperti hiking, berenang, bersepeda, jogging dan senam diabetes. Senam kaki diabetik 

adalah olahraga untuk penderita diabetes dari segala usia untuk mencegah cedera dan 

meningkatkan sirkulasi darah di kaki. (Kudus Indonesia, 2022). Setelah membaca hal diatas, 

anda akan beramsumsi bahwa para peneliti ingin mempelajari hubungan antara dukungan 

sosial dan kualitas hidup pada lansia yang menderita diabetes. 

 
METODE PENELITIAN 

Deskriptif kuantitatif digunakan pada penelitian ini dengan pendekatan cross-sectional 

atau tabulasi silang. Populasi penelitian ini adalah di wilayah kerja Karangrejo Sawah 

Kelurahan Wonokromo Surabaya. Populasi untuk penelitian ini yaitu sebanyak 32 responden 

dengan cara pengambilan sampel dengan menggunakan total sampling jumlah keseluruhan 

sebanyak 32 responden. Teknik pengambilan ini menggunakan simple random sampling.  

Peneliti mengumpulkan responden dengan menjelaskan maksud ddan tujuan penelitian beserta 

menyebarkan inform consent, menyebarkan kuesioner pertama kepada seluruh responden, 

peneliti mengumpulkan dan memberikan pendekatakan edukasi dukungan sosial dan kualitas 

hidup DM pada lansia. Dukungan sosial yang dianalisa terdiri dari tiga sumber informasi yaitu 

keluarga, teman, dan seseorang yang spesial. Pengolahan data ini menggunakan analisis uji 

statistik, dimana uji tersebut digunakan untuk penelitian ini yaitu uji statistik Pearson chi-

square. Variabel dalam penelitian ini dukungan sosial terhadap kualitas hidup.  Responden 

yang memiliki kriteria yaitu lansia diabete mellitus. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak populasi 32 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini yang dijelaskan pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Keterangan Frukuensi (f) Presentase (%) 

  
  

Usia 

Middle 2 6,3 

Elderly 30 93,8 

Old 0 0 

Very Old 0 0 

Total 32 100 

  
Jenis Kelamin 

Laki-laki 2 43,8 

perempuan 30 56,3 

Total 32 100 

  
  

Agama 

Islam 31 96,9 

Kristen 1 3,1 

Total 32 100 

  
  

Pendidikan Terakhir 

Dasar 17 53,1 

Menengah 9 28,1 

Atas 6 18,8 

Total 32 100 

  
Pekerjaan 

Bekerja 19 59,4 

Tidak bekerja 13 40,6 

Total 32 100 

 

Berdasarkan distribusi karakteristik umur penderita diabetes melitus saat pemeriksaan 

gula darah dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata umur middle age sebanyak 2 

orang menjawab (6,3%), umur elderly sebanyak 29 orang menjawab (90,6%), umur old 

sebanyak 1 orang menjawab (3,1%). Untuk distribusi karakteristik menurut jenis kelamin 

terdapat 19 responden (59,4%) laki-laki dan 13 responden (40,6%) perempuan. Untuk 

distribusi karakteristik agama didapatkan hasil agama islam sebanyak 24 responden (75%) dan 
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agama kristen sebanyak 8 responden (25%). Untuk distribusi karakteristik berdasarkan 

pendidikan terakhir didapatkan hasil pendidikan SD sebanyak 10 responden (31,3%), 

pendidikan SMP sebanyak 13 responden (40,6%), pendidikan SMA sebanyak 9 responden 

(28,1%). Untuk distribusi karakteristik pekerjaan didapatkan hasil 19 responden (59,4%) lansia 

masih bekerja dan 13 responden (40,6%) lansia tidak bekerja.  

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Dukungan Sosial 

Dukungan Sosial 

Kriteria F % 

Dukungan sosial rendah  13 40,6 

Dukungan sosial tinggi  19 59,4 

Total 32 100 

   

Berdasarkan distribusi frekuensi tingkat dukungan sosial di atas ditemukan lansia yang 

memiliki dukungan sosial tingkat rendah sebesar 13 (40,6%), disusul dengan dukungan sosial 

tingkat tinggi sebesar 19 (59,4%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kualitas Hidup 

Kualitas Hidup 

Kriteria F % 

Rendah  5 15,6 

Sedang  19 59,4 

Tinggi  8 25,0 

Total 32 100 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi tingkat kualitas hidup di atas ditemukan lansia yang 

memiliki kualitas hidup tingkat rendah sebesar 5 (15,6%), kualitas hidup tingkat sedang sebesar 

19 (59,4%), disusul kualitas hidup tingkat tinggi sebesar 8 (25,0%). 

 

 

 

 



 
Jurnal Riset Rumpun Ilmu Kesehatan (JURRIKES) 
Vol.2, No.1 April 2023 
e-ISSN: 2828-9374; p-ISSN: 2828-9366, Hal 18-25 
 
 

23 
 

Tabel 4. Cross Tabulation Dukungan Sosial dan Kualitas Hidup 

Dukungan 
Sosial 

Kualitas Hidup Total 

Rendah Sedang Tinggi 

f (%) f (%) f (%) f (%) 

Dukungan 
sosial rendah 

2 6,3 5 15,6 6 18,8 13 40,6 

Dukungan 
sosial tinggi 

3 9,4 14 43,8 2 6,3 19 59,4 

Total 5 15,6 19 59,4 8 25,0 32 100 

 

Berdasarkan tabel didapatkan dukungan sosial rendah dengan kualitas hidup tingkat 

rendah sebesar 2 (6,3%), dukungan sosial rendah dengan kualitas hidup tingkat sedang sebesar 

5 (15,6%), dukungan sosial rendah dengan kualitas hidup tingkat tinggi sebesar 6 (18,8%). 

Sedangkan dukungan sosial tinggi dengan kualitas hidup tingkat rendah sebesar 3 (9,4%), 

dukungan sosial tinggi dengan kualitas hidup tingkat sedang sebesar 14 (43,8%), dukungan 

sosial tinggi dengan kualitas hidup tingkat tinggi sebesar 2 (6,3%). 

Berdasarkan hasil analisis menngunakan uji pearson-chi-square yang telah dilakukan  

didapatkan bahwa distribusi karakteristik dukungan sosial dengan jumah 19 responden (59,4%) 

lansia memiliki diabetes tingkat kurang dan 13 responden (40,6%) lansia memiliki diabetes 

tingkat baik. Hasil correlation ditemukan adanya hubungan antara dukungan sosial dan 

kualitas hidup dengan p value 0,06 (<0,05) dengan uji pearson chi-squre . Menurut penelitian 

Yahya (2019), dapat meningkatkan dukungan yang telah diberikan. Pengetahuan lansia dan 

stabilisasi emosi pada tekanan darah tinggi di usia tua, dukungan itu berupa dukungan 

informasi, dukungan instrumen dan dukungan evaluasi. Semakin baik dan semakin banyak 

dukungan sosial yang diberikan pada lansia dengan diabetes semakin terjamin juga kualitas 

hidup yang akan dijalani para lansia tersebut, dan bisa menjamin kesembuhan atau terjaganya 

kadar gula darah pada pasien tersebut. Jika situasinya memburuk atau kurangnya dukungan 

sosial yang diberikan akan memperburuk kualitas hidup lansia yang menderita diabetes. Faktor 

kualitas hidup yaitu dukungan keluarga, dukungan teman sebaya, lingkungan tempat tinggal, 

kesehatan fisik, kesehatan mental, pelayanan kesehatan, status perkawinan, keadaan keuangan, 

pendidikan, dan juga tingkat spiritualitas (Nurhaliza, Purwanti and Akib Yuswar, 2022; Uyun 

UIN Raden Fatah, 2022).  
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dari studi ini sebagian besar dari 32 responden memiliki dukungan sosial 

rendah sebesar 13 lansia dan kualitas hidup sebesar 5 lansia (15,6%). Studi ini membuktikan 

terdapat hubungan antara dukungan sosial dan kualitas hidup lansia pendertia (DM). 

Diharapkan peneliti mampu memberikan informasi yang benar tentang penyakit diabetes 

mellitus pada lansia sehingga penderita mendapatkan dukungan sosial terhadap kualitas hidup 

mengenai penyakitnya. Peneliti sebaiknya mampu memberikan dukungan sosial pada penderita 

diabetes mellitus yang mengalami kekambuannya. 
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